
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 Pemikiran Kebudayaan Sutan Sjahrir dipengaruhi oleh jiwa zaman dan 

ikatan kebudayaan yang berada di sekelilingnya. Sutan Sjahrir berasal dari 

keluarga elit Minangkabau yang mendapatkan pendidikan dari kolonial Belanda 

melalui politik etis. Ayah dan kakeknya merupakan jaksa yang bekerja untuk 

Belanda. Sementara ibunya adalah seseorang yang terpengaruh oleh budaya Barat. 

Sjahrir mendapatkan pendidikan Barat mulai dari tingkat dasar (ELS), 

tingkat menengah pertama (MULO), tingkat atas (AMS) dan berkuliah di Belanda. 

Selama menempuh pendidikan, ia mendapatkan pengaruh berbagai macam paham 

dan ideologi seperti liberalisme, sosialisme, komunisme, demokrasi dan 

nasionalisme. 

Sjahrir mengkritik budaya Barat yang sangat kental dengan kapitalisme 

yang menyengsarakan bangsa Indonesia. Kapitalisme menjadi semakin buruk 

ketika para pemilik modal memperluas pengaruhnya dari bidang ekonomi ke 

dunia politik yang dapat menyebabkan tumbuhnya fasisme. Menurut Sjahrir, yang 

dapat dijadikan sebagai alat perlawanan terhadap fasisme adalah sosialisme dan 

nasionalisme yang dapat memerdekakan bangsa terjajah dan golongan yang 

tertindas melalui pergerakan politik yang matang. 

Menurut Sjahrir, kebudayaan Timur tidak bisa membawa Indonesia sejajar 

dengan bangsa-bangsa lain di dunia. Ini dikarenakan budaya Timur yang fatalis 

dan pasif yang menyebabkan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang rendah diri 

dan suka menyalahkan bangsa asing sehingga perkembangan bangsa Indonesia 



 

 

menjadi terhambat. Sjahrir juga mengkritik para intelektual Indonesia yang 

membatasi dirinya hanya pada ilmu pengetahuan yang dikuasainya saja tanpa mau 

mempelajari ilmu lain. Hal ini sangat buruk karena akan menyebabkan 

kedangkalan dalam kehidupan intelektual di Indonesia. 

Untuk memajukan kebudayaan Indonesia, dalam pikiran Sutan Sjahrir, 

Indonesia harus menemukan jalannya kebudayaannya sendiri. Jalan yang tidak 

Timur dan juga tidak Barat. Ini disebabkan oleh lingkungan di Indonesia yang 

berbeda dengan lingkungan negara tempat kedua budaya tersebut tumbuh subur. 

 


